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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kekerasan anak adalah segala suatu tindakan maupun perbuatan kekerasan dilakukan 

dengan sengaja yang dapat menyebabkan kerugian dan bahaya terhadap anak-anak dalam bentuk 

penyiksaan fisik, emosional, pelecehan seksual, atau kelalaian terhadap anak. Faktor – faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kejadian kekerasan adalah status ekonomi, pola asuh orang tua, sikap orang 

tua, pengetahuan, dan tingkat stress orang tua. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status 

ekonomi dan pola asuh orang tua terhadap kejadian kekerasan pada anak usia sekolah di Kota 

Samarinda. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah stratified random sampling dengan 

jumlah 182 orang tua wali murid di SDN 019 dan SDN 004 Sungai Kunjang Kota Samarinda. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Hasil : Didapatkan mayoritas responden berusia 35 – 44 sebanyak (44,8%), berjenis kelamin 

perempuan sebanyak (68,1%), berpendidikan SLTA/sederajat sebanyak (56,6%), IRT sebanyak 

(48,4%), berpenghasilan < UMR sebanyak (50,5%). Pada uji bivariat menggunakan Spearman Rank 

dengan hasil status ekonomi 0,84 dan pola asuh 2,13. 

Kesimpulan : Keeratan hubungan antara variabel status ekonomi terhadap kejadian kekerasan sangat 

kuat dan keeratan hubungan antara variabel pola asuh orang tua terhadap kejadian kekerasan sangat 

rendah. 

Kata kunci : Ekonomi, kekerasan, pola asuh 

 
ABSTRACT 

 

Background : Child abuse is any action or act of violence done intentionally that can cause harm and 

harm to children in the form of physical, emotional abuse, sexual abuse, or neglect of the child. Factors 

that influence the occurrence of incidents of violence are economic status, parenting style, parental 

attitudes, knowledge, and parental stress levels. The research purpose is to knowing the correlation 

between parent’s economic status and parenting type towards incidenct of children violence in 

elementary school student in the Kunjang River Samarinda City. 

Methods : This study uses a correlational quantitative method with a cross sectional approach. The 

sampling technique in this study was stratified random sampling with a total of 182 parents and 

guardians of students at SDN 019 and SDN 004 Samarinda City. Data collection was carried out using 

a questionnaire. 

Results : The majority of respondents were aged 35-44 (44.8%), female (68.1%), high school/equivalent 

educated (56.6%), IRT (48.4%), income <UMR (50.5%). In the bivariate test using the Spearman Rank 

with the results of economic status 0.84 and parenting style 2.13. 

Conclusion : The closeness of the relationship between the variable of economic status to the incident 

of violence is very strong and the closeness of the relationship between the variable of parenting style 

to the incident of violence is very low. 

Keywords : Economy, violence, parent’s parenting 

 

 



PENDAHULUAN 

Child abuse atau kekerasan anak adalah 

segala suatu tindakan maupun perbuatan 

kekerasan dilakukan dengan sengaja yang dapat 

menyebabkan kerugian dan bahaya terhadap 

anak-anak dalam bentuk penyiksaan fisik, 

emosional, pelecehan seksual, atau kelalaian 

terhadap anak. Istilah child abuse dapat 

mencakup berbagai macam bentuk tingkah laku 

dari tindakan ancaman fisik secara langsung 

pada orang tua atau orang dewasa lainnya 

sampai dengan penelantaran kebutuhan dasar 

bagi anak.1 

Menurut World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa angka kekerasan 

yang terjadi pada anak-anak di dunia, yang 

datanya diambil dari 190 negara, sekitar 88% 

anak telah menjadi korban kekerasan baik 

kekerasan fisik, kekerasan psikologis, dan 

kekerasan seksual. Tercatat angka tertinggi pada 

tahun 2020 sebanyak 40.150 anak usia 0-17 

tahun meninggal dunia akibat kekerasan secara 

global. Terhitung sebanyak 28.160 anak laki-

laki dan 11.190 adalah anak perempuan. Dari 

tiga sampai empat anak atau sekitar 300 juta 

anak-anak mengalami hukuman fisik atau 

kekerasan psikologis yang didapati dari orang 

tua ataupun pengasuh .2 

Berdasarkan Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) pada tahun 2021 tercatat 

angka kekerasan tertinggi sebanyak 2.982 kasus 

sepanjang 2021. Dari jumlah kasus kekerasan 

tersebut pengaduan paling banyak terkait korban 

kekerasan fisik/psikis sebesar 1.138 kasus.3 

Berdasarkan Sistem Informasi online 

Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni 

PPA) Kalimantan Timur tercatat kasus 

kekerasan pada anak sepanjang tahun 2021 

sebanyak 450 kasus korban kekerasan sebanyak 

513 orang. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa kasus kekerasan tertinggi berada  di Kota 

Samarinda dengan 221 orang korban anak.4 

Berdasarkan data Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Kecamatan Sungai Kunjang menjadi pemegang 

kasus kekerasan sebanyak 13 kasus.5 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di Sungai Kunjang Kota 

Samarinda pada tanggal 17 Januari 2023 bahwa 

19 dari 20 siswa dan siswi kelas 3 B di SDN 019 

Sungai Kunjang pernah menjadi korban 

kekerasan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 

18 Januari 2023 di SDN 004 Sungai Kunjang 

Kota Samarinda didapatkan hasil observasi dan 

wawancara dari kepala sekolah bahwa sekolah 

tersebut menampung siswa/siswi yang tidak 

diperhatikan oleh orang tua mereka, hal ini 

termasuk dalam kategori kekerasan 

penelantaran. 

Dari data tersebut didapatkan angka 

kejadian kekerasan yang tinggi, hal ini menarik 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

maka peneliti mengangkat judul “Hubungan 

Status Ekonomi dan Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kejadian Kekerasan Pada Anak Usia 

Sekolah di Kota Samarinda”. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2023 

sampai 30 Mei 2023 di dua sekolah dasar yaitu 

SDN 004 dan SDN 019 Sungai Kunjang Kota 

Samarinda. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 182,31 orang tua yang 

dibulatkan menjadi 182 orang tua dengan 

menggunakan Teknik Probability Sampling 

dengan Stratified Random Sampling. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kuesioner yang disusun sendiri 

oleh peneliti yang tentunya telah dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan 

valid, reliabel dan layak digunakan. Analisa 

univariat pada penelitian ini menggunakan 

Pearson Product Moment, uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov Smirnov, dan analisa data bivariat 

yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan uji Spearman Rank. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
Karakteristik Frekuensi % 

Usia 

15-24 tahun 3 1,6 

25-34 tahun 54 29,5 

35-44 tahun 82 44,8 

45-54 tahun 40 21,9 

55-64 tahun 1 0,5 

>65 tahun 2 1,1 



Total 182 100,00 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 58 31,9 

Perempuan 124 68,1 

Total 182 100,0 

Pendidikan 

Tidak 

Sekolah/Tidak 

Tamat SD 

4 2,2 

SD/Sederajat 20 11,0 

SLTP/Sederajat 20 11,0 

SLTA/Sederajat 103 56,6 

Perguruan 

Tinggi 
35 19,2 

Total 182 100,0 

Pekerjaan 

PNS/Pensiun 7 3,8 

Karyawan 

Swasta 
38 20,9 

Ibu Rumah 

Tangga 
88 48,4 

Pedagang 17 9,3 

Tidak Bekerja 2 1,1 

Lainnya 30 16,5 

Total 182 100,0 

Penghasilan 

< Rp. 

3.201.396,04 

(UMR) 

92 50,5 

≥ Rp. 

3.201.396,04 

(UMR) 

90 49,5 

Total 182 100,0 

 
Pada tabel 1 diatas didapatkan hasil 

karakteristik responden dari 182 responden 

memiliki usia yaitu 15 – 24 sebanyak 3 (1,6%) 

responden, usia 25 – 34 sebanyak 54 (29,5%) 

responden, usia 35 – 44 sebanyak 82 (44,8%) 

responden, usia 45 – 54 sebanyak 40 (21,9%), 

usia 55 – 64 sebanyak 1 (0,5%) responden, dan 

usia >65 sebanyak 2 (1,1%) responden. Kategori 

jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 124 (68,1%) 

responden dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 

38 (31,9%) responden 

Kategori pendidikan, sebagian besar 

responden adalah SLTA/sederajat dengan 

jumlah 103 (56,6%) responden, perguruan tinggi 

sebanyak 35 (19,2%) responden, 

SLTP/Sederajat sebanyak 20 (11,0%) 

responden, SD/Sederajat sebanyak 20 (11,0%) 

responden dan paling sedikit responden tidak 

sekolah/tidak tamat sekolah berjumlah 4 (2,2%) 

responden,  

Kategori pekerjaan, sebagian besar 

responden sebagai ibu rumah tangga dengan 

sebanyak  88 (48,4%) responden, karyawan 

swasta sebanyak 38 (20,9%) responden, 

pedagang sebanyak 17 (9,3%) responden, 

PNS/Pensiun sebanyak 7 (3,8%) responden, 

tidak bekerja sebanyak 2 (1,1%) responden dan 

lainnya sebanyak 30 (16,5%) responden. 

Kategori pendapatan, sebagian besar responden 

memiliki <3.201.396,04 (UMR) sebanyak 92 

(50,5%) responden dan ≥ Rp. 3.201.396,04 

(UMR) sebanyak 90 (49,5%) responden. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status 

Ekonomi 

Kategori Frekuensi % 

Atas 54 29.7 

Bawah 2 1.1 

Menengah 126 69.2 

Total 182 100.0 

 

Pada tabel 2 diatas diatas menunjukkan 

bahwa dari 182 responden yang memiliki status 

ekonomi atas yakni sebanyak 54 (29,7%) 

responden, status ekonomi bawah sebanyak 2 

(1,1%) responden, dan status ekonomi 

menengah sebanyak 126 (69,2%) responden. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola Asuh 

Orang Tua 

Kategori Frekuensi % 

Negatif 68 37,4 

Positif 114 62,6 

Total 182 100,0 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

dari 182 responden yang melakukan pola asuh 

negatif yakni sebanyak 68 (37,4%) responden, 

pola asuh positif yakni sebanyak 114 (62,6%) 

responden. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian 

Kekerasan 

Kategori Frekuensi % 

Tidak 90 49.5 

Ya 92 50.5 

Total 182 100.0 

 

Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa 

dari 182 responden sebagian besar responden 

sebagai pelaku kekerasan sebanyak 92 (50,5%) 

responden dan responden bukan pelaku 

kekerasan sebanyak 90 (49,5%) responden 

 

 

Tabel 5. Analisis Keeratan Hubungan Status Ekonomi terhadap kejadian Kekerasan pada 

Anak Usia Sekolah di Wilayah Sungai Kunjang Kota Samarinda 

Status 

Ekonomi 

Kejadian Kekerasan 
Total 

Correlation 

Coefficiant 

Sig.(2-

tailed) 

Ya Tidak 
  

n % n % n % 

Bawah 0 0,0 2 1,1 2 1,1 

0,84 2,59 Menengah 69 37,9 57 31,3 126 69,2 

Atas 23 12,6 31 17,0 54 29,7 

Total 92  90  182 100,0   

 

Pada tabel 5 diatas dapat diketahui 

bahwa dari 182 responden orang tua di wilayah 

Sungai Kunjang Kota Samarinda yang 

memiliki status ekonomi menengah serta 

melakukan kekerasan sebanyak 69 (37,9%) 

responden, sedangkan yang tidak melakukan 

kekerasan sebanyak 57 (31,3%) responden. 

Responden yang memiliki status ekonomi atas 

serta melakukan kekerasan sebanyak 23 

(12,6%) responden, sedangkan yang tidak 

melakukan kekerasan sebanyak 31 (17,0%) 

responden. Responden dengan status ekonomi 

bawah serta melakukan kekerasan 0 (0,0%) 

responden, sedangkan yang tidak melakukan 

kekerasan 2 (1,1%) responden.  

Hasil uji statistik dengan menggunakan 

Uji Spearman Rank diperoleh nilai signifikan 

2,59 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

variabel status ekonomi terhadap kejadian 

kekerasan pada anak usia sekolah di wilayah 

Sungai Kunjang Kota Samarinda dan 

didapatkan Hasil dari Correlation Coefficient 

(Koefisien Korelasi) sebesar 0,84 maka hal ini 

menandakan keeratan hubungan antara variabel 

status ekonomi terhadap kejadian kekerasan 

dikatakan sangat kuat 

 

Tabel 6. Analisis Keeratan Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap kejadian Kekerasan 

pada Anak Usia Sekolah di Wilayah Sungai Kunjang Kota Samarinda 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Kejadian Kekerasan 
Total 

Correlation 

Coefficiant 

Sig.(2-

tailed) 

Ya Tidak 
  

n % n % n % 

Positif 67 36,8% 47 25,8% 114 62,6% 
2,13 0,04 

Negatif 25 13,7% 43 23,6% 68 37,4% 

Total 92  90  182 100,0   

 

Pada tabel 6 di atas dapat diketahui 

bahwa dari 182 responden orang tua di wilayah 

Sungai Kunjang Kota Samarinda yang 

memiliki pola asuh positif serta melakukan 

kekerasan sebanyak 67 (36,8%) responden, 

sedangkan yang tidak melakukan kekerasan 

sebanyak 47 (25,8%) responden. Responden 

yang memiliki pola asuh negatif serta 

melakukan kekerasan sebanyak 25 (13,7%) 

responden, sedangkan yang tidak melakukan 

kekerasan sebanyak 43 (23,6%) responden. 



Hasil uji statistik dengan menggunakan 

uji Spearman Rank diperoleh nilai signifikan 

0,04 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara variabel 

pola asuh orang tua terhadap kejadian 

kekerasan pada anak usia sekolah di wilayah 

Sungai Kunjang Kota Samarinda dan 

didapatkan hasil dari Correlation Coefficient 

sebesar 2,13, maka hal ini menandakan 

keeratan hubungan antara variabel pola asuh 

orang tua terhadap kejadian kekerasan 

dikatakan sangat rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Usia sangat mempengaruhi terhadap 

daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin 

bertambah usia maka akan semakin 

berkembang juga daya tangkap dan pola pikir 

orang tua, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh akan semakin membaik.6 Pada hasil 

penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

responden yang paling banyak berusia 35 – 44 

tahun yang dimana kelompok usia tersebut 

berada pada kelompok usia yang pekerja. 

Jenis kelamin menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi orang tua dalam 

melakukan kekerasan terhadap anaknya. Hal ini 

didukung dari hasil penelitian yang 

menyebutkan paling banyak yang mengisi 

kuesioner adalah seorang ibu rumah tangga. 

Seorang ibu sering melampiaskan rasa 

emosional kepada anaknya, hal tersebut 

dianggap sebagai penyalur rasa kesal karena ibu 

merasa lelah telah bekerja dirumah sebagai ibu 

rumah tangga dan ditambah lagi dengan anak 

yang rewel.7 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan 

responden adalah SLTA/Sederajat. Semakin 

tinggi pendidikan orang tua maka tinggi juga 

pengetahuan orang tua tentang kekerasan pada 

anak. Secara umum, seseorang yang 

berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai 

pengetahuan yang lebih luas dibanding dengan 

seseorang yang tingkat pendidikannya lebih 

rendah.8 

Sebagian besar pekerjaan responden 

pada penelitian ini adalah mengurus rumah 

tangga. Pekerjaan keluarga sebagai ibu rumah 

tangga sering dikaitkan dengan status 

kemapanan ekonomi dalam suatu keluarga. 

Masalah ekonomi yang sering dihadapi 

mendorong timbulnya stress pada orang tua. 

Hal ini memungkinkan orang tua yang 

berprofesi sebagai IRT menganggap kekerasan 

terhadap anak seperti memarahi, mencubit 

merupakan bagian dari mendisiplinkan anak.9 

Penghasilan sangat berpengaruh pada 

perkembangan hubungan orang tua pada anak. 

Pendapatan orang tua yang rendah akan 

mengalami peningkatan perilaku negatif 

dimana orang tua akan mudah tertekan, marah, 

dan frustasi yang akan berujung pada kekerasan 

verbal pada anak.10 

Pada penelitian ini didapatkan hasil 

penelitian status ekonomi yang paling dominan 

yang melakukan kekerasan yaitu status 

ekonomi menengah. Status ekonomi sangat 

berpengaruh pada kehidupan anak karena 

memiliki arti suatu keadaan finansial dan 

material yang dimiliki oleh keluarga, dimana 

keadaan tersebut dapat bertaraf baik, cukup, 

maupun kurang. Status ekonomi yang dimiliki 

seseorang tentu berbeda – beda dan bertingkat, 

ada yang rendah, sedang, dan tinggi, sehingga 

status ekonomi merupakan peranan penting 

yang dimiliki oleh seseorang di dalam 

kelompok masyarakat yang terkait dengan 

kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari – hari anak berdasarkan tingkat 

pencapaian yang dimiliki orang tua tersebut.11 

Hal ini sejalan dengan  penelitian 

Fatimawati & Anggraeni (2014) didapatkan 

hasil yang menunjukkan adanya hubungan 

antara status ekonomi orang tua terhadap 

kekerasan anak di Mojokerto.12 Orang tua yang 

mengalami kesulitan dalam ekonomi rentan 

mengalami stress dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehingga mengakibatkan orang tua 

menjadi tertekan, mudah marah, serta 

mempengaruhi perilakunya terhadap anak.13 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurwita (2017) didapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara status ekonomi terhadap kekerasan pada 

anak di Kabupaten Bandung Barat.14 

Pada penelitian ini didapatkan hasil 

terdapat hubungan yang signifikan dari pola 

asuh orang tua terhadap kejadian kekerasan 

pada anak usia sekolah. Dapat disimpulkan 

bahwa responden yang melakukan pola asuh 

positif lebih banyak melakukan kekerasan. 

faktor pola asuh dapat menjadi pemicu 

timbulnya kekerasan pada anak antara lain bila 

pola pengasuhan disertai dengan latar belakang 

warisan orang tua masing – masing. Terdapat 

juga kekerasan yang mungkin dilakukan oleh 

orang tua yang mengatasnamakan proses 



pendidikan. Dalam lingkungan rumah tangga 

tidak jarang juga dipengaruhi oleh faktor 

disfungsi dan keuangan keluarga karena 

beberapa faktor juga seperti permasalahan 

ekonomi maupun sosial.15 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Dewi (2016) di 

Kawasan Gamping Sleman didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh 

terhadap kekerasan pada anak usia sekolah.16 

Pola pengasuhan disiplin yang tidak konsisten, 

rendahnya kualitas pengasuhan orang tua 

terhadap anak, kekerasan dalam pengasuhan, 

dan perilaku antisosial dalam keluarga adalah 

pengasuhan negatif dan memiliki pengaruh 

terhadap terbentuknya agresivitas anak. 

Beberapa kesalahan orang tua dalam mengasuh 

anak diantaranya yaitu orang tua tidak terlibat 

dalam pengasuhan, mengabaikan emosi anak, 

dan kekerasan dalam pengasuhan baik fisik 

maupun psikis.17 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggreani (2018) didapatkan 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara pola 

asuh orang tua terhadap perilaku kekerasan 

pada anak di Pontianak.18 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel status 

ekonomi terhadap kejadian kekerasan pada 

anak usia sekolah dengan koefisien korelasi 

status ekonomi terhadap kejadian kekerasan 

dikatakan sangat kuat dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap kejadian kekerasan pada anak usia 

sekolah dengan koefisien korelasi pola asuh 

orang tua terhadap kejadian kekerasan 

dikatakan sangat rendah. 

Saran kepada institusi pendidikan 

diharapkan menjadi bahan bacaan dan referensi 

bagi Universitas maupun institusi pendidikan 

lainnya sebagai sumber data tentang kejadian 

kekerasan pada anak usia sekolah di Kota 

Samarinda. 

Saran kepada semua orang tua yang 

memiliki anak usia sekolah diharapkan harus 

lebih bijaksana lagi dalam mengasuh anak 

dalam kehidupan sehari – hari serta 

menciptakan lingkungan aman dan nyaman 

bagi anak agar terhindar dari kejadian 

kekerasan. 

Saran kepada peneliti diharapkan dapat 

menambah bahan bacaan serta menambah 

variabel dan responden untuk hasil yang lebih 

maksimal terkait kekerasan pada anak bagi 

peneliti selanjutnya. 
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